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ABSTRAK 
Salah satu upaya konkret untuk mewujudkan lingkungan yang sehat di pesantren adalah melalui 

penerapan konsep Eco-Pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan  konsep 

Eco Pesantren di Pondok Pesantren X serta mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan Kesehatan 

lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang 

mendeskripsikan adanya penerapan lingkungan hidup di Pondok Pesantren X Pamkeasan melalui 

hadirnya konsep Eco Pesantren. Penelitian ini menggunakan studi literatur dari berbagai referensi yang 

diperoleh dari Laporan Eco Pesantren Pondok Pesantren X Kab. Pamekasan tahun 2024. Program GO 

GREEN di Pondok Pesantren X memberikan dampak positif terhadap kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHB) turut menumbuhkan kesadaran santri akan 

pentingnya menjaga lingkungan. Dengan diintegrasikannya pendidikan lingkungan hidup dalam 

kurikulum dan diikutsertakannya kegiatan seperti peduli lingkungan dan pengintaian di Tadabubaaram, 

santri diharapkan mampu menjadi agen perubahan masyarakat. Secara keseluruhan, program ini tidak 

hanya meningkatkan kualitas lingkungan Pesantren, tetapi juga membentuk perilaku lingkungan yang 

berkelanjutan bagi para santri. Program Eco Pesantren di Pondok Pesantren X meningkatkan kesadaran 

lingkungan, mendorong perilaku ramah lingkungan, dan memperbaiki pengelolaan sampah. Integrasi 

pendidikan lingkungan melahirkan generasi peduli lingkungan, sementara kerja sama dengan instansi 

kesehatan meningkatkan kualitas hidup santri dan masyarakat. 

 

Kata kunci : eco pesantren, kesehatan lingkungan, lingkungan hidup  

 

ABSTRACT 
A concrete effort to create a healthy environment in Islamic boarding schools is the application of the 

concept of ecopesanthon. The aim of this study was to analyze the application of the Eco Pesantren 

concept to Islamic boarding school X and to assess its impact on improving environmental health. The 

method used in this study is a qualitative descriptive approach that describes the application of the 

environment at Islamic Boarding School X Pamkeasan through the presence of the Eco Pesantren 

concept. This study uses literature studies from various references obtained from the Eco Pesantren 

Report of Islamic Boarding School X Pamekasan Regency in 2024. The GO GREEN program at Islamic 

Boarding School X has a positive impact on environmental cleanliness and health. Clean and healthy 

living behavior (PHB) also raises students' awareness of the importance of protecting the environment. 

By integrating environmental education into the curriculum and including activities such as 

environmental awareness and surveillance in Tadabubaaram, students are expected to be able to 

become agents of change in society. Overall, this program not only improves the quality of the Islamic 

Boarding School environment, but also forms sustainable environmental behavior for students. The Eco 

Pesantren Program at Islamic Boarding School X increases environmental awareness, encourages 

environmentally friendly behavior, and improves waste management.  

 

Keywords : eco pesantren, environmental health, environment 

 

PENDAHULUAN 

 

Kebersihan merupakan salah satu komponen utama memahami bahwa kesehatan 

merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan masyarakat, yang harus 
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dipraktekkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia (Adilah & Siregar, 2023). Lingkungan 

yang bersih tentunya menjadi dambaan semua orang baik di lingkungan rumah maupun 

lingkungan kerja. Oleh karena itu, kebersihan bukan hanya sekedar impian, namun harus 

dilakukan. Terlebih lagi kebersihan lingkungan sekitar pondok pesantren karena lingkungan 

tersebut merupakan tempat menuntut ilmu, kenyamanan, kebersihan dan tentunya yang 

terpenting yaitu lingkungan yang sehat (Mustajib, 2020).  

Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan perhatian serius agar pembangunan 

kesehatan lingkungan, khususnya di masyarakat, dapat memberikan dampak positif terhadap 

kesehatan masyarakat. Indonesia saat ini merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia, yakni sebesar 4.444 jiwa. Akan tetapi, masih banyak masyarakat, utamanya 

umat muslim, yang belum terbiasa menjaga kebersihan dalam menjalankan aktivitasnya. Masih 

banyak masyarakat yang belum terbiasa menjaga kebersihan untuk membangun masyarakat 

yang peduli terhadap kebersihan dan lingkungan. Bukan hanya itu, kita juga harus 

meningkatkan pelayanan kesehatan, tetapi juga harus peka terhadap upaya kita untuk merasuk 

ke dalam hati dan keimanan (Adilah & Siregar, 2023). Salah satu upaya konkret untuk 

mewujudkan lingkungan yang sehat di pesantren adalah melalui penerapan konsep Eco-

Pesantren. 

Eco-Pesantren merupakan sebuah konsep yang memadukan dua unsur, yaitu Eco dan 

pesantren. Istilah Eco erat kaitannya dengan kata Ecological, yang yang berhubungan dengan 

kajian tentang hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya. Sedangkan pesantren 

merupakan lembaga pendidikan Islam khas Indonesia yang memiliki unsur pondok, kitab, 

masjid, santri, dan kiai (Nurulloh, 2019). Eco-Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 

bermutu yang menyediakan lingkungan hidup bagi masyarakat pesantren dan berperilaku 

ramah lingkungan hidup dalam rangka membentuk/ mempersiapkan manusia yang akram dan 

Shalih. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka eco-pesantren dapat diartikan sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang turut berperan dalam perlindungan dan pelestarian lingkungan. Hal ini 

sesuai dengan fungsi pesantren itu sendiri yang berperan sosial dalam mencari solusi atas 

permasalahan masyarakat, tidak hanya mengajarkan moral, agama, dan pendidikan, tetapi juga 

peduli lingkungan  (Herdiansyah et al., 2018). 

 
 

Gambar 1. Data Perolehan Eco Pesantren 2021-2023 

 

Berdasarkan data perolehan penghargaan Eco Pesantren di Jawa Timur pada periode 2021-

2023, seperti yang ditampilkan dalam grafik, terlihat bahwa distribusi penerima penghargaan 

bervariasi di setiap kabupaten dan kota. Kabupaten Bangkalan mencatatkan jumlah tertinggi 

dengan 4 pesantren yang meraih penghargaan, diikuti oleh Kabupaten Blitar dan Gresik dengan 

masing-masing 3 pesantren. Beberapa kabupaten lain, seperti Mojokerto, Pamekasan, dan 

Sampang, masing-masing memiliki 2 pesantren penerima penghargaan. Di sisi lain, terdapat 
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kabupaten dan kota seperti Lumajang, Situbondo, dan Kota Batu yang hanya memiliki 1 

pesantren penerima penghargaan. Pada tahun 2024, terdapat 30 pondok pesantren di Indonesia 

yang diusulkan untuk menerima penghargaan Eco Pesantren. Namun, hanya 26 pesantren yang 

berhasil meraih penghargaan tersebut. Salah satu contoh keberhasilan dalam program ini adalah 

Pondok Pesantren X. Pesantren ini menjadi salah satu dari 26 pesantren yang meraih 

penghargaan Eco Pesantren. Keberhasilan tersebut menjadikan Pondok Pesantren X 

mendapatkan peringkat 1 dengan nilai akhir 76,0 dan memperoleh kategori pratama. 

Pondok Pesantren X terletak di Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur, dan berdiri sejak tahun 

1921. Pondok ini telah lama menjadi pusat pendidikan Islam, yang mengajarkan ilmu agama 

dan ilmu pengetahuan umum. Pada awalnya, ilmu agama Pesantren ini diajarkan dalam kitab-

kitab klasik. Sejak tahun 1960-an, Pondok Pesantren X mulai memadukan kurikulum agama 

dengan pendidikan umum. Untuk memodernisasi Pesantren ini didirikanlah Madrasah. Di 

samping ilmu agama, Madrasah juga mengajarkan ilmu pengetahuan umum seperti matematika, 

ilmu pengetahuan alam, dan bahasa asing. Langkah ini kemudian berkembang dengan 

didirikannya lembaga pendidikan formal yang terhubung dengan pemerintah dan 

memungkinkan lulusan pesantren memperoleh ijazah yang diakui secara nasional. Modernisasi 

ini tidak hanya meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga menarik minat masyarakat luas, 

sehingga jumlah santri dari berbagai daerah pun meningkat. 

Selain menyelenggarakan pendidikan formal, pesantren juga memperluas bidang 

pendidikannya dengan mendirikan sekolah menengah atas khusus yang berfokus pada pertanian 

dan peternakan. Keputusan ini diambil berdasarkan analisis potensi ekonomi masyarakat sekitar 

yang sebagian besar menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Pendidikan ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan agama kepada para santri, tetapi juga keterampilan yang dapat 

digunakan untuk bekerja di bidang kewirausahaan, pertanian, dan peternakan. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Pesantren juga mendirikan ekonomi 

Islam berbasis universitas. Lembaga pendidikan tinggi ini bertujuan untuk menghasilkan 

lulusan yang memiliki kapasitas untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi sesuai 

dengan prinsip-prinsip Syariah. 

Pesantren ini memiliki luas sekitar 2.500 m² dan menampung sekitar 370 santri, yang terdiri 

dari 130 santri putra dan 240 santri putri. Selain itu, pondok pesantren X juga dikenal dengan 

program Eco Pesantren yang berfokus pada pelestarian lingkungan. Melalui program ini, 

Pesantren tidak hanya mencetak generasi yang lebih profesional, tetapi juga memiliki kesadaran 

tinggi terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan konsep Eco Pesantren di Pondok Pesantren X dan mengkaji 

dampaknya terhadap peningkatan kesehatan lingkungan. Kajian ini diharapkan mampu 

menjaga efektivitas program secara komprehensif dan memberikan rekomendasi 

pengembangan lebih lanjut guna mencapai lingkungan Pesantren yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang mendeskripsikan 

adanya penerapan lingkungan hidup di Pondok Pesantren X Pamekasan melalui hadirnya 

konsep Eco Pesantren. Metode kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis (Winarni, 2021). Metode ini digunakan untuk menganalisis 

penerapan  konsep Eco Pesantren di Pondok Pesantren X serta mengevaluasi dampaknya 

terhadap peningkatan Kesehatan lingkungan. Penelitian ini menggunakan studi literatur dari 

berbagai referensi dan data sekunder yang diperoleh dari Laporan Eco Pesantren Pondok 

Pesantren X Kab. Pamekasan tahun 2024 dan dokumen verifikasi online Eco Pesantren tahun 
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2024. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (conetent 

analysis), yang berfokus pada kajian mendalam terhadap isi laporan dan dokumen tekait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penerapan Eco Pesantren 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran lingkungan, Pondok Pesantren X telah 

mengembangkan berbagai program eco pesantren yang terintegrasi dalam aktivitas keseharian 

santri. Berikut merupakan program GO GREEN pengelolaan lingkungan pesantren : 

 
Tabel 1.  Program GO GREEN Pondok Pesantren X 

Program Kegiatan 

Kebersihan  Lingkungan Piket Kebersihan  

Kerja bakti lingkungan  

Penghijauan dan  Ruang Terbuka  Hijau Penanaman dan  pemeliharaan Toga 

Pemeliharaan taman, pot  tanaman dan area 

perindang  pesantren 

Konversi SDA  Konversi air, udara dan  tanah 

Konversi energi  

Kesehatan Lingkungan Gerakan PHBS  

Olahraga  

Pendidikan Lingkungan Hidup Integrasi mata pelajaran  dengan tema lingkungan  hidup 

Pelatihan, penyuluhan,  bimbingan teknis 

Pramuka Peduli  Lingkungan Jelajah Alam  

Tadabbur Alam  Aksi kerja bakti di luar  pesantren 

 

 

Kebersihan Lingkungan 

Kegiatan kebersihan lingkungan di Pondok Pesantren X melibatkan santri dalam piket 

kebersihan dan kerja bakti. Piket kebersihan area pesantren dilakukan oleh santri sesuai jadwal 

piket harian mulai dari halaman, drainase dan MCK. Santri secara rutin melakukan pembersihan 

area pesantren, termasuk ruang kelas, asrama, dan area publik. Selain itu, pesantren X memiliki 

program kesehatan ternak melalui SMK Peternakan, yang bertujuan untuk mendidik santri agar 

sadar terhadap kesehatan ternak. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

bersih dan sehat, serta menanamkan rasa tanggung jawab terhadap kebersihan di kalangan 

santri. Selain itu, mereka juga diajarkan tentang pengelolaan sampah, termasuk cara memilah 

dan mengolah sampah dengan benar. 

 

Penghijauan dan Pemanfaatan Lahan 

Pemanfaatan lahan dalam mendukung program penghijauan dan RTH di Pondok Pesantren 

X dipergunakan untuk : 

 

Pemanfaatan Lahan Untuk Pertanian 

Pemanfaatan lahan untuk fasilitas praktek pembelajaran program pendidikan agribisnis 

tanaman pangan melalui kegiatan pertanian, seperti bercocok tanam  di area lahan pertanian 

pesantren. 

 

Pemanfaatan Lahan Untuk Perkebunan 

Pemanfaatan lahan untuk fasilitas praktek pembelajaran program pendidikan agribisnis 

tanaman pangan melalui kegiatan perkebunan dan pembibitan di greenhouse. 
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Penataan Penghijauan Pesantren Melalui Pot Tanaman dan Tanaman Hijau 

Pondok Pesantren X memanfaatkan lahan untuk penghijauan melalui penataan pot tanaman 

dan taman hijau yang pengelolaannya diberdayakan kepada para santri. 

 

Penataan Tanaman Perindang 

Area lahan kosong Pondok Pesantren dimanafaatkan untuk ditanami pohon perindang 

sebagai ruang terbuka hijau pesantren. 

 

Konservasi Sumber Daya Alam 

Kegiatan konversi SDA di pesantren mencakup upaya untuk mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya alam secara efisien. Santri diajarkan tentang pentingnya hemat air, hemat listrik. 

Misalnya, mereka dilatih untuk melakukan penghematan dalam penggunaan air dan listrik, serta 

memahami cara-cara untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Penerapan 

pelajaran tema lingkungan hidup melalui gerakan hemat air juga 

dilakukan santri dengan cara : Menggunakan air untuk keperluan mencuci dan MCK 

seperlunya, Menggunakan kran air untuk mengontrol pemakaian air (mematikan kran air jika 

tidak dipergunakan), Menampung air yang sudah terpakai berwudhu untuk dimanfaatkan 

penyiraman tanaman 

 

Kesehatan Lingkungan 

Kegiatan kesehatan lingkungan di Pondok Pesantren X meliputi gerakan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) dan olahraga. Santri diajarkan untuk menjaga kebersihan diri, 

membersihkan asrama, kamar mandi, dan tempat ibadah secara rutin, serta mengkonsumsi 

makanan yang halal, sehat, dan bersih. Kegiatan olahraga rutin juga diadakan untuk 

meningkatkan kesehatan fisik santri, yang berkontribusi pada kesehatan lingkungan secara 

keseluruhan. 

 

Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan lingkungan hidup diintegrasikan ke dalam kurikulum pesantren. Santri 

mendapatkan pelajaran tentang fiqih lingkungan, yang mencakup kebersihan, pelestarian 

lingkungan, dan penggunaan sumber daya alam yang bijak. Selain itu, mereka juga mengikuti 

pelatihan, penyuluhan, dan bimbingan teknis terkait isu-isu lingkungan, sehingga mereka dapat 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pramuka Peduli Lingkungan 

Kegiatan pramuka di Pondok Pesantren X juga berfokus pada kepedulian terhadap 

lingkungan. Santri yang terlibat dalam pramuka melakukan kegiatan jelajah alam dan aksi 

pelestarian lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan bertahan hidup di 

alam, tetapi juga menanamkan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

Tadabbur Alam 

Kegiatan tadabbur alam melibatkan santri dalam aksi kerja bakti di luar pesantren. Mereka 

diajak untuk merenungkan keindahan alam dan pentingnya menjaga lingkungan. Kegiatan ini 

sering kali dilakukan dalam bentuk eksplorasi alam, di mana santri belajar tentang ekosistem 

dan cara-cara untuk melestarikannya. Kegiatan ini juga melibatkan masyarakat setempat, 

sehingga menciptakan sinergi dalam upaya pelestarian lingkungan. 

 

Upaya Penerapan Sanitasi Lingkungan 

Menurut WHO (World Health Organization) sanitasi adalah upaya pengawasan berbagai 

faktor lingkungan fisik yang memberi pengaruh terhadap manusia khususnya pada beberapa 



 Volume 6, Nomor 1, Maret 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3082 

 

hal yang memberi pengaruh pada efek, yang mempengaruhi kesehatan, perkembangan fisik dan 

kelangsungan hidup. Hiasinta, 2001 di dalam Said (2020) Sanitasi lingkungan merupakan suatu 

upaya menciptakan lingkungan yang sehat dengan mengendalikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan fisik kesehatan dan kelangsungan hidup manusia. Sarana 

sanitasi dasar dilaksanakan dalam rangka penyediaan lingkungan hidup yang sehat dan bersifat 

higienis minimal untuk memenuhi syarat kesehatan dengan menitikberatkan pada pengawasan 

berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi derajat kesehatan manusia (Hartaty & Menga, 

2022). Lingkungan yang tidak bersih merupakan sumber berbagai penyakit dan dapat 

berdampak negatif terhadap kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, pemanfaatan sanitasi 

yang efektif merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pemeliharaan kesehatan di 

permukiman, lembaga pendidikan, dan tempat umum lainnya. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan mempunyai peranan strategis 

dalam pengintegrasian nilai-nilai jelaga lingkungan dalam kehidupan santri sehari-hari. Pondok 

Pesantren X  telah mengimplementasikan berbagai program sanitasi lingkungan, termasuk 

antara lain pengelolaan drainase, pengelolaan air limbah, dan pengelolaan kebersihan di 

lingkungan pondok. Upaya tersebut sesuai dengan visi Pesantoren, tidak hanya bermanfaat 

untuk pembelajaran, namun juga menciptakan lingkungan yang ramah lingkungan dan 

mendukung kesehatan seluruh warga pesantren. Berdasarkan dokumen verifikasi online Eco 

Pesantren tahun 2024 pada indikator kebersihan, drainase, sanitasi, dan pengolahan air limbah, 

didapatkan bahwa : 
 

Kamar Mandi 

Kebersihan kamar santri menjadi prioritas utama untuk memastikan kesehatan dan 

kenyamanan para santri. Namun, pada penilaian ini, kondisi kamar dinilai kurang sehingga 

hanya mendapatkan nilai 2 dari 4. Upaya peningkatan seperti perawatan rutin dan pengelolaan 

kapasitas penghuni menjadi sangat penting. 
 

Ruang Kelas 

Ruang kelas yang bersih, dengan ventilasi cukup dan bebas sampah, memberikan suasana 

belajar yang kondusif. Namun, pada penilaian ini hanya mendapatkan nilai 2 dari 4. Perbaikan 

dalam pengelolaan kebersihan harian diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih baik. 
 

Drainase 

Sistem drainase yang bersih tanpa sampah atau dedaunan mencerminkan pengelolaan 

lingkungan yang baik. Dalam penilaian ini, drainase dinilai cukup baik dengan sedikit sampah 

atau dedaunan di saluran air sehingga memperoleh nilai 4 dari 4. Keberlanjutan dalam menjaga 

kebersihan saluran drainase menjadi kunci agar kondisi ini tetap terjaga. 
 

Sanitasi 

Sanitasi yang baik meliputi toilet/kamar mandi bersih, kualitas air yang baik, dan adanya 

instalasi cuci tangan. Pada penilaian ini, sanitasi dinilai cukup baik dengan toilet/kamar mandi 

bersih dan kualitas air yang baik, sehingga mendapatkan nilai 4 dari 4. Adanya jadwal piket 

kebersihan dan fasilitas pendukung sanitasi yang memadai membantu menjaga kondisi ini. 
 

Pengolahan Air Limbah  

Pengelolaan air limbah memerlukan IPAL yang berfungsi optimal untuk mencegah 

pencemaran lingkungan. Pada penilaian ini, pondok pesantren dinilai memiliki IPAL yang 

berfungsi dengan baik, sehingga memperoleh nilai 4 dari 4. Hal ini menunjukkan komitmen 

pondok pesantren terhadap keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. Secara keseluruhan, nilai 
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maksimum pada indikator kebersihan, drainase, sanitasi, dan pengolahan air limbah adalah 4, 

dan hasil penilaian menunjukkan keberagaman tingkat kebersihan di setiap aspek. Kamar santri 

dan ruang kelas perlu ditingkatkan karena masing-masing hanya memperoleh nilai 2 dari 4. 

Sementara itu, drainase, sanitasi, dan pengolahan air limbah menunjukkan hasil maksimal 

dengan nilai 4 dari 4. Kebersihan kamar mandi dan ruang kelas masih perlu peningkatan. 

Sementara, untuk drainase, sanitasi umum, dan pengelolaan air limbah sudah dikelola dengan 

baik dan mendapatkan nilai maksimal. Secara keseluruhan, kondisi sanitasi di Pondok 

Pesantren X menunjukkan hasil yang baik dengan total perolehan hasil penilaian adalah 131.  

 

Dampak Program Eco Pesantren Untuk Kesehatan Lingkungan 

Program Eco Pesantren di Pondok Pesanatren X memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat. Dengan meningkatkan kesadaran santri dan 

masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan, program ini mendorong perilaku yang 

lebih ramah lingkungan, seperti pengelolaan limbah yang lebih baik dan kegiatan penghijauan. 

Selain itu, integrasi pendidikan lingkungan dalam kurikulum pesantren menciptakan generasi 

yang lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan 

di komunitas mereka. Kerjasama dengan lembaga kesehatan dan instansi terkait juga 

berkontribusi pada peningkatan kesehatan lingkungan, yang berdampak langsung pada kualitas 

hidup santri dan masyarakat sekitar. Secara keseluruhan, inisiatif ini tidak hanya berfokus pada 

pelestarian lingkungan, tetapi juga menciptakan model pendidikan berkelanjutan yang dapat 

diadopsi oleh pesantren lain, sehingga memperkuat upaya kolektif dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan. 

 

Rekomendasi Untuk Pengembangan Program 

Untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program Eco Pesantren di Pondok 

Pesantren X, diperlukan pengembangan inovatif yang mencakup berbagai aspek. Pertama, 

integrasi teknologi digital, seperti video edukasi, aplikasi interaktif agar lebih mudah untuk 

memahami konsep pelestarian lingkungan. Kedua, peningkatan dukungan dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, kelompok lingkungan hidup, dan masyarakat 

sekitar akan membantu meningkatkan sumber daya dan memperluas program. Selain itu, perlu 

adanya inovasi dalam kegiatan ramah lingkungan, seperti program penghijauan berbasis wakaf 

pohon atau pelatihan kewirausahaan berbasis lingkungan, agar santri tidak hanya menjadi 

individu yang peduli lingkungan, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan yang 

berdaya guna. Upaya pengembangan program ini memungkinkan program eco pesantren lebih 

optimal dan berkelanjutan bisa menjadi contoh bagi pesantren yang lainnya.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa program Eco 

Pesanten Pondok Pesantren X memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Program ini meningkatkan kesadaran santri dan masyarakat akan 

pentingnya pemeliharaan lingkungan, dan mendorong perilaku yang lebih ramah lingkungan, 

seperti meningkatkan pengelolaan sampah dan kegiatan ramah lingkungan. Lebih lanjut, 

dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup ke dalam kurikulum pesantren dapat 

melahirkan generasi yang lebih banyak peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup dan 

menjadi agen perubahan masyarakat. Kerja sama dengan instansi kesehatan dan institusi terkait 

juga turut berkontribusi dalam peningkatan kesehatan lingkungan, sehingga berdampak pada 

kualitas hidup santri dan masyarakat sekitar. Secara keseluruhan, inisiatif ini tidak hanya 

berfokus pada pelestarian lingkungan, namun juga menciptakan model pendidikan 

berkelanjutan yang dapat diadopsi oleh pesantren lain. 
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